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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Subjek (CT) pada soal nomor 1 dan 2 mengalami ontogenik obstacle pada 

materi segi empat, yaitu  

a. Hambatan Ontogenik Psikologis. dimana siswa tidak tertarik pada topik 

pembelajaran segi empat. 

b. Hambatan Ontogenik konseptual, yaitu ketidakmampuan siswa dalam 

menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang diberikan dan tidak 

menuliskan rumus, teorema atau defenisi untuk menjawab 

permasalahan 

c. Hambatan Ontogenik instrumental, yaitu adanya ketidaksesuaian antara 

langkah penyelesaian soal yang diperintahkan dengan langkah 

penyelesaian yang dilakukan oleh siswa. Hal ini disebabkan karena ia 

tidak memahami dengan betul konsep penyelesaian dari soal tersebut. 
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2. Subjek (MV) pada soal nomor 1 dan 2 mengalami ontogenik obstacle pada 

materi segi empat, yaitu: 

a. Hambatan Ontogenik Konseptual yaitu ketidakmampuan siswa dalam 

menyimpulkan informasi dari suaatu konsep yang diberikan.  

b. Hambatan Ontogenik Psikologis, dimana siswa tidak tertarik pada topik 

pembelajaran segi empat 

c. Hambatan Ontogenik instrumental, yaitu adanya ketidaksesuaian antara 

langkah penyelesaian soal yang diperintahkan dengan langkah penyelesaian 

yang dilakukan oleh siswa. Hal ini disebabkan karena ia tidak memahami 

dengan betul konsep penyelesaian dari soal tersebut. 

3.  Subjek (HK) pada soal nomor 1 dan 2 mengalami ontogenik obstacle pada 

materi segi empat, yaitu:  

Yang pertama yaitu hambatan ontogenik konseptual, yaitu 

ketidakmampuan siswa dalam menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang 

diberikan. Hambatan yang kedua yaitu hambatan ontogenik instrumental, yaitu 

siswa tidak dapat menyelesaikan soal sampai tuntas. 

a. Yang pertama yaitu hambatan ontogenik konseptual, yaitu 

ketidakmampuan siswa dalam menyimpulkan informasi dari suatu konsep 

yang diberikan. 
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b.  Hambatan Ontogenik Instrumental, yaitu siswa tidak melakukan 

penyelesaian soal sampai tuntas atau selesai. 

c.  Hambatan Ontogenik Psikologis, dimana siswa tidak tertarik pada topik 

pembelajaran segi empat. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

a. Materi prasyarat perlu dikuasai siswa sebagai pemahaman awal sebelum 

menempuh pelajaran selanj 

b. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang sama hendaknya 

menambah soal tes pada setiap indicator agar dapat menemukan hambatan 

epistimologis yang lain yang mungkin belum ditemukan pada penelitian 

ini. 
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